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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan menuntut pula 
perkembangan di bidang pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan tidak 
hanya pemeriksaan keuangan saja tetapi juga pemeriksaan yang 
menekankan penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan 
untuk memperoleh keyakinan tentang keefektifan dan memberikan pendapat 
atas kewajaran laporan keuangan yang diperiksa. Pimpinan perusahaan 
memerlukan adanya pengendalian internal  yang menyediakan informasi 
mengenai aktifitas lingkungan pengendalian internal dan tidak terbatas pada 
informasi keuangan dan akuntansi saja. 
Pengendalian internal merupakan hal yang mendasar dalam sistem 
akuntansi. Pengendalian internal (internal control) merupakan kebijakan 
dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan 
penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan 
meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti. Pengendalian 
internal yang baik diperoleh dari suatu struktur yang terkoordinasi, yang 
berguna bagi perusahaan untuk menyusun laporan keuangan yang lebih 
teliti, mencegah kecurangan-kecurangan, dan mengamankan kekayaan 
perusahaan. Menurut Mulyadi (2008) Sistem pengendalian internal meliputi 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
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mendorong efisiensi dan mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen. 
(Nory Fitriana Eka Putri:2012) 
Pengendalian internal adalah rencana, metoda, prosedur dan 
kebijakan yang didesain oleh manajemen untuk memberi jaminan yang 
memadai atas tercapainya efisiensi dan efektifitas operasional, kehandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan terhadap aset, ketaatan/kepatuhan 
terhadap undang-undang, kebijakann dan peraturan lainnya (kutipan salah 
satu blogspot komunitas finance accounting taxation (Valery,2011:15). 
Menurut rerangka kerja terpadu-pengendalian internal COSO, 
pengendalian internal dirancang dan dipengaruhi oleh dewan entitas direksi, 
manajemen, dan personel lainnya untuk memberikan keyakinan memadai 
tentang pencapaian tujuan entitas dalam kategori berikut:  
1). Keandalan pelaporan keuangan. 2). Efektifitas dan efisiensi operasi, dan 
3). Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian 
internal atas pengamanan aset terhadap akuisisi tidak sah, penggunaan, atau 
disposisi juga penting, dan mungkin termasuk pengendalian yang berkaitan 
dengan pelaporan keuangan dan tujuan operasi. (Messier,dkk,2014:194) 
Nasution (2007) menyatakan ada beberapa kelemahan dalam sistem 
keuangan negara Indonesia di era orde baru yaitu: kelemahan dalam desain 
dan pelaksanaan sistem pengendalian intern, ketidak patuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan, penyimpanan keuangan  negara yang 
semrawut, tidak adanya informasi tentang aset dan hutang negara, dan  
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pengungkapan laporan keuangan pemerintah yang tidak konsisten dan tidak 
memadai. 
Perluasan lingkup audit karena memang berawal dari perluasan audit 
keuangan. Audit operasi pada hakikatnya bertujuan memberi gambaran 
yang lebih gamblang mengenai berbagai pelaksanaan, peristiwa, atau 
masalah aktual dibalik fakta yang ditujukan oleh angka-angka keuangan, 
seperti masalah: penjualan ke pelanggan ( yang membentuk sales receivable 
& reveinues) ,Pembelian dari pemasok ( yang tercatat pada trade payables  
maupun  purchase expenses), Berbagai aktifitas operasi yang menimbulkan 
biaya/beban (expenses)  perusahaan. 
Tujuan dari audit secara umum adalah Menggali berbagai akar 
masalah di balik kinerja bisnis yang tergambar dalam laporan keuangan 
yang terkait dengan efektifitas dan efisiensi kinerja pengolahan berbagai 
object, memastikan bahwa seluruh aset non keuangan menjadi aset yang 
produktif bagi bisnis perusahaan, yaitu memberikan manfaat yang sepadan 
dibandingkan biaya atau resiko yang timbul, dan memastikan bahwa seluruh 
sistem (business process) berjalan dalam koridor standar (kualitas) yang 
ditetapkan dengan tingkat pengendalian internal (internal control) yang 
memadai.(valery,2010: hlm.45) 
Dalam menjalankan profesinya, auditor di tuntut untuk dapat 
bersikap independen dalam mendeteksi kemungkinan perilaku menyimpang 
atau kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam menyusun 
laporan keuangannya. Scoot (2000:296) menyatakan bahwa pilihan yang 
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dilakukan manajer untuk suatu tujuan tertentu disebut dengan manajement 
laba. Terkait dengan informasi laba, statement of Financial Accounting 
Concept (SFAC) no. 1 menyatakan bahwa informasi tersebut merupakan 
perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggung-jawaban 
manajemen. Selain itu informasi laba juga mambantu para pengguna 
laporan keuangan dalam menaksir earnings power  perusahaan di masa 
yang akan datang. Oleh karena itu, manajement mempunyai cenderung 
melakukan tindakan memberi laporan keuangan yang atraktif.  
Menurut Messier (2014:194) Pengendalian internal adalah sebuah 
entitas terdiri dari 5 komponen: Lingkungan Pengendalian, Penilaian 
Resiko, Aktivitas Pengendalian, Proses Informasi dan Komunikasi, dan. 
Pemantauan (Monitoring). 
 Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu 
organisasi yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-
orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari semua 
komponen pengendalian intern lainnya yang menyediakan disiplin dan 
struktur (AU 319.25 dlm Boynton,2002:379). 
Lingkungan pengendalian merefleksikan keseluruh sikap, kesadaran, 
dan tindakkan dewan direksi, manajemen, karyawan serta pihak-pihak 
lainnya mengenai pentingnya pengendalian tersebut dan penekanan yang 
diberikannya dalam sebuah entitas. Hal itu merupakan pondasi kedisiplinan 
dan struktur dari semua komponen pengendalian internal 
lainnya.(M.guy,2001:229)  
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Menurut Messier (2014:125), Penilaian Resiko adalah Identifikasi, 
analisis, dan manajemen resiko berkaitan dengan penyusunan laporan 
keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan GAAP. 
Auditor harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang proses 
penilaian resiko entitas untuk memahami bagaimana manajemen 
mempertimbangkan risiko yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, 
mengestimasi signifikansinya, menilai tingkat kemungkinan risiko 
terjadinya, dan menentukan tindakan untuk mengatasinya. (M. 
Guy,2001:237). 
Penilaian Resiko adalah Identifikasi, analisis, dan manajement resiko 
berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar 
sesuai dengan GAAP. (Messier,2014:125). Prosedur dalam melakukan 
penilaian resiko adalah bertanya kepada manajemen dan lainnya, prosedur 
analitis, dan observasi atau inspeksi. Mengidentifikasi risiko bisnis yang 
dapat mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan, 
mengevaluasi proses penilaian risiko entitas untuk resiko bisnis mereka dan 
memperoleh bukti dari pelaksanaannya, serta menilai resiko salah saji 
material terhadap laporan keuangan dan tingkat asersi. 
Menurut Messier (2014:198), Resiko bisnis klien dapat timbul atau 
berubah karena kondisi berikut: Perubahan dalam lingkungan operasi, 
Personel baru,Sistem informasi yang baru atau dimodifikasi, Pertumbuhan 
yang cepat, Teknologi baru, Loni, produk, atau aktifitas baru, 
Restrukturisasi perusahaan, Operasi luar negeri, dan Pernyataan akuntansi. 
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Aktivitas Pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat 
untuk memastikan pelaksanaan petunjuk yang dibuat oleh manajemen. 
Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang 
diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam mencapai 
suatu entitas (Bastian,2014:260). 
Prosedur pengendalian ditetapkan untuk standarisasi proses kerja, 
sehingga menjamin tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah atau 
mendeteksi terjadinya ketidakberesan serta kesalahan. (Valery,2011:17). 
Informasi dan komunikasi merupakan unsur-unsur yang penting dari 
pengendalian internal perusahaan. Informasi tentang lingkungan, penilaian 
resiko, prosedur pengendalian, dan pemantauan diperlukan oleh manajemen, 
untuk pedoman operasi, dan menjamin ketaatan dengan pelaporan hukum 
serta peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan. 
Informasi juga diperlukan dari pihak luar perusahaan. Manajemen 
dapat menggunakan informasi jenis ini untuk menilai standar eksternal, 
hukum, peristiwa, dan kondisi yang berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan serta pelaporan eksternal (Valery,2011:18). 
Menurut  Bastian (2014: 260) Pemantauan adalah proses penilaian 
kualitas kinerja struktur pengendalian internal sepanjang waktu. 
Pemantauan terhadap terhadap sistem pengendalian internal akan 
menemukan kekuarangan serta meningkatkan efektivitas pengendalian. 
Pengendalian internal dapat dimonitor secara efektif melalui penilaian 
khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang 
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terakhir dapat dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan atau 
tanda-tanda peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi. 
Penilaian khusus biasanya dilakukan secara berkala ketika terjadi 
perubahan pokok dalam strategi manajemen senior, struktur korporasi, atau 
kegiatan  usaha. Pada perusahaan besar, internal audit adalah pihak yang 
bertanggung jawab atas pemantauan sistem pengendalian internal. Auditor 
independen juga sering melakukan penilaian atas pengendalian internal 
sebagai bagian dari audit atas laporan keuangan(Valery,2011:17). 
Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses 
pencatatan dan pengikhtisarian data transaksi bisnis. Seorang akuntan 
diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi sehingga 
menghasilkan laporan keuangan, dan bahkan harus dapat 
menginterprestasikan serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 
keuangan atau aktivitas keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. (Hery,2012:4) 
Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan 
yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Kualitas 
laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi  
bagi pihak yang berkepentingan. Kualitas laporan keuangan dengan 
berbagai pengukurannya, umumnya digunakan dalam keputusan investasi, 
perjanjian kompensasi dan persyaratan hutang. Keputusan kontrak yang 
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berdasarkan kualitas laporan keuangan yang rendah akan mempengaruhi 
tranfer sejahteraan yang tidak diinginkan. Dari perspektif investasi kualitas 
laporan keuangan yang rendah akan menyebabkan tidak efektifnya alokasi 
sumberdaya. Kualitas laporan keuangan yang rendah menyebabkan 
ineffsiensi  karena mengurangi perumbuhan ekonomi yang disebabkan 
alokasi modal yang tepat (sumarwoto,2006 dalam Hayyuning Tyas 
Rosdiani:2011) 
Dalam penelitian Hayyuning Tyas Rosdiani (2011) yang berjudul 
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Audit Laporan Keuangan, dan 
Penerapan Good Corporate Governance terhadap Kualitas Lpaoran 
Keuangan”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara 
parsial dan secara simultan sistem pengendalian internal, audit laporan 
keuangan, dan penerapan good corporate governance berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. Pada penelitian ini ditemukan hasil analisa 
variabel yang paling dominan dalah Sistem Pengendalian Internal. 
Dalam penelitian Tuti Herawati (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan”. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah Pengaruh sistem pengendalian intern 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah sebesar 83%. Secara parsial, lingkungan pengendalian, 
penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 
pemantauan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Tetapi, hanya lingkungan pengendalian, penilaian 
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resiko, dan informasi dan komunikasi yang berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Dalam penelitian Erwin Bahtiar (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Sistem Pengendalian Intern Terhadap kualitas laporan keuangan(studi 
kasus pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Gorontalo)” Hasil penelitian 
menunjukan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Bank Mega, Tbk 
Cabang Gorontalo. Koefisien determinasi menunjukan besarnya pengaruh 
sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. 
Bank Mega, Tbk Cabang Gorontalo sebesar 56.1%. 
Pentingnya Sistem Pengendalian Intern dalam Akuntansi Sistem 
Pengendalian Intern dalam akuntansi memiliki peranan penting karena 
sistem pengendalian intern merupakan prosedur atau sistem yang dirancang 
untuk mengontrol, mengawasi, mengarahkan organisasi agar dapat 
mencapai suatu tujuan. Sistem tersebut dapat digunakan oleh manajemen 
untuk merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan, membantu 
menyediakan informasi akuntansi yang handal untuk laporan keuangan, dan 
menjamin dipatuhinya hukum dan peraturan yang berlaku. 
Pengendalian internal biasanya di audit oleh auditor internal satu 
bulan sekali saat akan melakukan audit laporan keuangan agar tidak 
terjadinya ketidak akuratan data, dan agar kas masuk serta kas keluar 
berjalan lancar dan terbebas dari kesalahan. Tetapi pengauditan 
pengendalian internal juga akan dilakukan jika pihak auditor internal 
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mencium adanya tindakan yang tidak normal yang akan berujung dengan 
adanya penyelundupan dana oleh oknum-oknum tertentu. Maka pihak audit 
akan membuat surat dan akan merapatkan masalah ini, kemudian dugaan 
tersebut akan diselidiki lebih lanjut agar mendapatkan bukti yang kuat. Jika 
telah terbukti oknum tersebut telah melakukan tindak penyelundupan dana, 
maka akan dilakukannya PHK atau kasus tersebut akan dibawak ke jalur 
hukum. 
Fenomena yang terjadi adalah tentang karakteristik Kualitas laporan 
keuangan, karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai terdapat sepuluh 
karakteristik kualitatif pokok (PSAK (Syafri,2008:126) yaitu: Dapat 
dipahami, Relevan, Materialitas, keandalan, Penyajian Jujur, Substansi 
mengungguli bentuk, Netralitas, Pertimbangan Sehat, Kelengkapan, serta 
Dapat dibandingkan. Serta tentang pengendalian internalnya sebagai contoh 
tentang pemisahan tugas, karena yang sudah diketahui banyak sekali kasus 
tentang perusahaan yang telah memiliki pemisahan tugas yang tercantum di 
struktur organisasi tetapi pada kenyataannya peraturan tentang pemisahan 
tugas yang merupakan salah satu pengendalian internal ini tidak berjalan 
lancar karena tidak dilaksanakan dengan semestinya. Masih ada juga 
karyawan yang tidak bertugas dibidang tersebut tapi malah diberikan tugas 
yang seharusnya merupakan tugas dan tanggung jawab devisi lainnya. Hal 
tersebut menyebabkan tidak efektif dan efisiennya kinerja karyawan untuk 
mencapai sebuah tujuan  serta visi dan misi perusahaan tersebut.  
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Salah satu fenomena tentang pemisahan tugas tersebut juga terjadi di 
perusahaan Citi Global Group yaitu tugas seorang Chief Accounting yang 
seharusnya hanya mencek semua pekerjaan staf, asisten supervisor dan 
supervisor, dan membuat laporan keuangan untuk top manajemen serta 
mensahkan/menandatangani transaksi pembayaran hutang dan penerimaan 
piutang  dan mengaudit keuangan. Tapi nyatanya malah mendapatkan 
tanggung jawab dan pekerjaan yang seharusnya dibantu dan dikerjakan oleh 
devisi lain. Tugas manajer keuangan malah hanya menandatangani transaksi 
saja dan itu pun sering diwakilkan oleh chief accounting saja. Manajer 
keuangan malah banyak mengerjakan pekerjaan dibidang pajak dan malah 
kurang mengerti tentang masalah keuangan diperusahaan tersebut. Karena 
hal tersebut, owner pun telah memberi semua tanggung jawab kepada chief 
accounting tentang penerimaan dan pengeluaran dana. 
Fenomena lainnya yang terjadi lainnya adalah Audit internal sebagai 
yang berwenang untuk menjalankan pengendalian internal, mencium bahwa 
adanya tindak penyelundupan dana. Kemudian auditor tersebut memberikan 
kepada HRD tentang adanya tindak penyelundupan dana, tetapi malah tidak 
didengarkan  oleh kasir karena bisa saja karena adanya dugaan kerja sama 
terselubung. Bukti dari kasus tersebut karena adanya bukti transaksi yang 
belum jelas nominalnya jadi dikeluarkanlah kasbon sebelum adanya nilai 
nominal yang jelas (struk). Dan kasbon tersebut harus diselesaikan dalam 
waktu 3 hari kebagian keuangan. Karena kalau tidak tepat waktu 
diselesaikan, maka akan terjadinya tindak penyelundupan dana kasbon pada 
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user pengguna kasbon tersebut. Dengan contoh, perusahaan akan membayar 
telpon 1 bulan dengan nominal Rp.25.000.000,00- berupa kasbon, karena 
belum adanya transaksi struk nominal. Kemudian setelah dilakukannya 
pembayaran, ternyata nilai nominalnya tercatat hanya Rp. 20.000.000,00-. 
Kemudian si user tidak mengembalikan sisa dari kasbon yang telah 
diambilnya sebesar Rp. 5.000.000,00-. Hal itu dapat terjadi karena masih 
lemahnya pengendalian internal yang terjadi di devisi keuangan, maka bisa 
terjadilah penyelewengan dana kasbon sebesar Rp.5.000.000,00-  yang 
digunakan oleh user untuk keperluan pribadinya.  
Seharusnya pihak keuangan dan accounting harus salin bekerja sama 
dalam pengendalian internal kasbon yang digunakan oleh user. Maka untuk 
internal auditnya pihak keuangan dan accountingnya harus ketat mengaudit 
kasbon yang tidak terselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan 
oleh perusahaan sesuai dengan SOP (Sistem Operasional Prosedur). 
Fenomena lainnya tentang pengendalian internal di korteks 
informasi dan komunikasinya, program accounting di perusahaan ini belum 
modern dan mengikuti zaman. Tapi malah masih menggunakan program 
lama windows yang telah digunakan dari tahun 2000- sekarang. Hal ini 
menyebabkan kurang efektif, data tidak akurat, dan tidak efisien karena 
dapat memakan banyak waktu untuk menginput semua data-data keuangan 
perusahaan secara manual, dan program accounting di perusahaan ini hanya 
dipegang oleh 1 orang chief accounting yang juga banyak merangkap tugas 
lain yang seharusnya dikerjakan dan dibantu oleh devisi accounting dan 
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keuangan di perusahaan tersebut. Program lama ini juga tidak terhubung 
langsung dengan jaringan internet, jadi dapat menghambat kerja jika harus 
mengirim data-data keuangan menggunakan email ke pihak yang 
berkepentingan. Fenomena-fenomena yang terjadi tersebut pasti secara 
langsung maupun tidak langsung akan dapat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan di perusahaan. 
Peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini karena adanya perbedaan 
pada variabel peneliti-peneliti sebelumnya serta objek yg diteliti beserta 
tahun telitinya. Peneliti terdahulu hanya meneliti objek di pemerintahan 
daerah dan bank saja, dan sebagian besar  hasil penelitiannya bahwa 
pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang apakah pengendalian 
internal juga dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di 
sebuah perusahaan.  
Berdasarkan uraian diatas dan latar belakang, maka penulis ingin 
mengadakan penelitian dengan judul: “PENGARUH PENGENDALIAN 
INTERNAL TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
(STUDI KASUS PADA CITI GLOBAL GROUP DI PEKANBARU). 
1.2 Rumusan Masalah 
Setiap perusahaan termasuk Citi Global Group  dalam menjalankan 
usahanya pasti mempunyai tujuan perusahaan untuk dicapai seperti 
mengembangkan perusahaan, maupun mempertahankan kelangsungan 
perusahaannya serta mempertahankan kualitas laporan keuangannya. 
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Dari uraian diatas, peneliti dapat mengemukakan permasalah, 
sebagai berikut: 
1. Apakah  lingkungan pengendalian dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan perusahaan Citi Global Group? 
2. Apakah penilaian  resiko dapat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan  perusahaan Citi Global Group? 
3. Apakah aktivitas pengendalian dapat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan perusahaan Citi Global Group? 
4. Apakah  informasi dan komunikasi dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan perusahaan Citi Global Group? 
5. Apakah pemantauan dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
perusahaan Citi Global Group? 
6. Apakah pengendalian internal yaitu lingkungan pengendalian, penilaian 
resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 
pemantauan secara simultan memiliki pengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan perusahaan Citi Global Group? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka maksud 
dan tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah lingkungan pengendalian dapat 
mempengaruhi  kualitas laporan keuangan perusahaan Citi Global 
Group. 
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2. Untuk mengetahui apakah penilaian  resiko dapat mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan perusahaan Citi Global Group. 
3. Untuk mengetahui apakah aktivitas pengendalian dapat mempengaruhi  
kualitas laporan keuangan perusahaan Citi Global Group. 
4. Untuk mengetahui apakah hubungan informasi dan komunikasi dapat 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan Citi Global 
Group. 
5. Untuk mengetahui apakah pemantauan dapat mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan perusahaan Citi Global Group. 
6. Untuk mengetahui apakah pengendalian internal yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian  resiko, aktivitas  pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan Citi Global Group. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis, Penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam 
pengetahuan peneliti tentang evaluasi penerapan sistem pengendalian 
internal yang ada dalam perusahaan. Dapat mengetahui bagaimana 
sistem pengendalian internal dapat berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan, penelitian ini agar perusahaan dapat mengetahui agar 
lebih memperhatikan pengendalian internal agar laporan keuangan 
perusahaan terjaga kualitasnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori pendukung mengenai 
masalah yang diteliti, penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini akan menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi 
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan  data, 
operasional variabel penelitian, dan teknis  analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Pada bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat perusahaan, visi, 
misi, dan strategi perusahaan, struktur organisasi serta uraian 
tugas devisi yang ada di Citi Global Group. 
BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini mengemukakan hasil penelitian yang dilakukan, 
menguraikan, menganalisis, dan mengevaluasi hasil penelitian 
tersebut. 
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BAB V PENUTUP  
 Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan dari hasil  
penelitian dan saran berkaitan dengan penelitian yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
